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ABSTRAK

Rudi Dwi Susanto : Efektivitas Media Pembelajaran Dalam Meningkatkan Rasa
Percaya Diri Siswa di SMA Pawyatan Daha Kediri, Skripsi, Bimbingan dan
Konseling, FKIP UN PGRI Kediri, 2024.

Kata kunci : Media Pembelajaran, Dart Board dan Meningkatkan Rasa Percaya Diri

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan media pembelajaran dart
board sebagai solusi untuk meningkatkan rasa percaya diri siswa kelas 10 di SMA
Pawyatan Daha Kediri. Latar belakang penelitian mengidentifikasi rendahnya
tingkat percaya diri siswa, yang dapat menghambat kemampuan mereka dalam
mengemukakan pendapat, berpartisipasi aktif di kelas, dan mengembangkan bakat
mereka.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menguji efektivitas media dart board
dalam meningkatkan rasa percaya diri siswa. Kajian teori mengulas tentang konsep
kepercayaan diri, faktor-faktor yang mempengaruhi pembentukannya, serta
manfaat dari memiliki rasa percaya diri yang tinggi. Media pembelajaran,
khususnya dart board, dipilih sebagai alat yang potensial karena dapat menciptakan
situasi belajar yang menyenangkan, interaktif, dan membangkitkan keberanian
siswa untuk berpartisipasi aktif.

Metode penelitian yang digunakan adalah Research and Development
(R&D) dengan tahapan-tahapan pengembangan yang meliputi analisis kebutuhan,
desain, pengembangan media, serta uji coba dan evaluasi. Data dikumpulkan
melalui observasi, wawancara, dan kuesioner yang dianalisis menggunakan
pendekatan kualitatif dan kuantitatif. Dari seluruh proses penelitian ini dapat
disimpulkan (1) Penelitian ini mengkaji penggunaan media pembelajaran Dart
Board sebagai teknik simulasi untuk meningkatkan rasa percaya diri siswa di SMA
Pawyatan Daha Kediri, (2) Penelitian ini diidentifikasi bahwa penggunaan media
Dart Board dapat meningkatkan rasa percaya diri siswa sehingga di nilai dapat
mengatasi krisis percaya diri yang mungkin siswa alami, (3) Penelitian ini
menunjukkan bahwa penggunaan media Dart Board sebagai alat bantu dalam
layanan bimbingan dan konseling memiliki potensi besar untuk meningkatkan
kepercayaan diri siswa.

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap
pengembangan layanan bimbingan dan konseling di sekolah, khususnya dalam
meningkatkan kepercayaan diri siswa. Implikasi dari penelitian ini adalah
pentingnya penggunaan media pembelajaran yang inovatif dan relevan untuk
memfasilitasi proses belajar yang efektif dan menyenangkan.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dalam dunia Pendidikan tidak lepas dengan namanya bimbingan dan
konseling, tujuan bimbingan dan konseling di sekolah salah satunya guna
membantu peserta didik untuk dapat meningkatkan rasa percaya diri. Masih
banyak siswa yang mengalami krisis percaya diri baik di lingkungan sekolah,
lingkungan sosial, serta lingkungan keluarga. Ketika seorang individu
mengalami krisis percaya diri akan mengakibatkan hal — hal yang kurang baik
untuk dirinya sendiri atau pun orang lain yang berada disekitarnya.

Menurut (Putra dkk., 2020) mengemukakan percaya diri merupakan
sikap yang tidak sertamerta dapat terbentuk dengan sendiri akan tetapi
melibatkan beberapa faktor dari dirinya sendiri, lingkungan keluarga, budaya
setempat, norma, dan lingkungan sosial tempat individu tinggal.

(Merawati, 2019) memiliki pendapat tentang percaya diri merupakan
kepercayaan yang dimiliki oleh individu di dalam dirinya yang di peroleh dari
semua pengalaman selama masa anak — anak. Individu yang mempunyai rasa
kepercayaan terhadap dirinya akan dapat mengatasi semua aspek dan keadaan
frustasi yang individu alami. Baginya frustasi ringan tidak akan mempengaruhi
kehidupannya. Namun untuk individu yang memiliki percaya diri rendah akan
memiliki kepekaan dalam macam — macam tekanan yang dialaminya. Sikap
percaya diri ini akan muncul Ketika seorang individu bisa berhasil melalui

proses hidup yang dijalaninya. Keberhasilan yang didapat



akan memberikan kebahagiaan tersendiri didalam dirinya, kebahagiaan inilah

nantinya yang akan membangkitkan kepercayaan diri individu. Selanjutnya
percaya diri akan membuat individu memiliki perasaan optimis pada diri
individu, masalah yang akan terjadi dapat diselesaikan dengan tenang,
sehingga masalah bisa terselesaikan dengan baik.

Lauster dalam (Sufriyanto & Putra, 2019) mengartikan kepercayaan
diri didapatkan individu dari pengalaman masa lalu dirinya. Percaya diri adalah
salah satu aspek yang dimiliki individu berupa keyakinan terhadap dirinya
sendiri dan tidak ada pengaruh dari orang lain serta bergerak dengan optimis,
bahagia, bertoleransi, dan tanggung jawab.

(Rahmi dkk, 2022) berpendapat percaya diri merupakan modal dasar
seorang individu untuk dapat mengembangkan aktualis diri. Adanya percaya
diri seorang individu dapat mengenal serta memahami dirinya. Namun, jika
seseorang memiliki percaya diri yang rendah akan mengakibatkan kelambatan
dalam pengembangan diri. Dapat dikatakan seseorang individu yang memiliki
percaya diri yang rendah akan menjadi individu yang pesimis dalam menjalani
tantangan, tidak berani, dan ragu — ragu dalam menyuarakan pendapat serta
bimbang dalam memilih sesuatu, selalu membandingkan dirinya dengan orang
lain. Bisa disimpulkan percaya diri merupakan kepercayaan yang dimiliki
individu serta memiliki kemampuan yang bisa digunakan secara tepat.

Perilaku individu yang memiliki rasa percaya diri tinggi diharapkan
akan membantu dirinya sendiri serta lingkungan sekitar untuk berkontribusi

dengan hal — hal yang positif. Namun sebaliknya jika individu tidak percaya



diri mengakibatkan kesulitan di dalam dirinya Ketika melakukan sesuatu dan
juga akan berimbas pada lingkungan sekitarnya.

Fenomena tentang rendahnya kepercayaan diri siswa kelas 10 di SMA
Pawyatan Daha Kediri didapatkan dari need assessment dengan teknik
observasi, didapatkan dari data yang mengatakan bahwa masih ada siswa yang
memiliki tingkat kepercayaan diri yang rendah ketika dalam mengemukakan
pendapat di pelajaran, tidak berani maju ketika guru memintanya, dan takut
memulai mengembangkan bakat yang dimiliki disekolah.

Layanan bimbingan yang diberikan kepada siswa belum dapat menarik
minat para siswa untuk meningkatkan rasa percaya diri. Perlu adanya inovasi
untuk meningkatkan sikap percaya diri siswa agar jadi lebih tinggi, dengan
adanya sikap percaya diri yang rendah pada siswa. Dibutuhkan adanya solusi
untuk mengatasi permasalahan tersebut. Layanan bimbingan dan konseling
terlebih dahulu melakukan identifikasi masalah, berikutnya merumuskan
tujuan yang harus dicapai, dilanjutkan penentuan materi yang dibahas, guna
materi yang diberikan dapat dimengerti oleh siswa dengan sangat mudah
diperlukanlah media sebagai alat untuk pemberian materi.

Peran guru bimbingan dan konseling dalam memberikan layanan
tentang percaya diri juga harus adanya dukungan dari media yang menarik
perhatian siswa. Sehingga siswa akan antusias dalam mengikuti layanan yang
membahas tentang rasa percaya diri. Harapan guru bimbingan dan konseling
setelah siswa mendapatkan layanan tersebut, siswa jadi lebih memiliki optimis

yang tinggi dalam menghadapi beragam masalah yang dihadapinya.



Media Dart Board merupakan media pembelajaran yang dapat
digunakan dengan cara bermain sehingga memberikan siswa situasi — situasi
yang menyenangkan, tidak membosankan, dan mudah untuk mengekspresikan
diri dan perasaan yang akan dapat diterima orang lain, untuk mempermudah
siswa dalam menjawab pertanyaan. Pemilihan media Dart Board ini mungkin
akan dapat menjadi alternatif media yang mampu menarik siswa lebih aktif
dalam pembelajaran. Selain menarik di dalam pembelajaran ini juga menarik
dalam permainan karna siswa dituntut fokus. Media Dart Board dirasa akan
lebih efektif penggunaannya dalam pembelajaran untuk meningkatkan sikap
percaya diri siswa dibandingkan pembelajaran yang tidak menggunakan media.

Untuk usaha memanfaatkan media Dart Board menjadi alat bantu
dalam pembelajaran siswa, peneliti bertujuan mengembangkan media
pembelajaran dengan cara memodifikasi permainan Dart Board. Adanya media
Dart Board diharapkan bisa meningkatkan sikap rasa percaya diri siswa yang
bermanfaat dalam perkembangan diri siswa dimasa depan.

Berdasarkan hal tersebut, penulis berinisiatif dalam melakukan
penelitian tentang “ Pengembangan Media Dart Board Untuk Meningkatkan

Rasa Percaya Diri Siswa Kelas 10 SMA Pawyatan Daha Kediri *.

Identifikasi Masalah
Berdasarkan dari latar belakang diatas bisa teridentifikasi sikap percaya

diri siswa masih ada yang rendah. Untuk itu perlu adanya cara yang bisa



meningkatkan kembali sikap rasa percaya diri dalam diri siswa. Siswa yang
mempunyai sikap percaya diri tinggi, individu tersebut akan lebih mudah
dalam menyelesaikan masalah yang dihadapi, memiliki toleransi, dan memiliki
tanggung jawab.

Lingkungan sekolah menjadi salah satu tempat yang perperan sangat
penting bagi siswa dalam meningkatkan sikap percaya diri siswa. Dalam
melakukan layanan bimbingan dan konseling menggunakan media sebagai alat
bantu supaya tercapai tujuan layanan itu sendiri. Maka peneliti menggunakan
media Dart Board diharapkan bisa meningkatkan sikap percaya diri untuk

siswa.

Rumusan Masalah

Berdasarkan dari latar belakang di atas, masalah dalam penelitian ini
sebagai dirumuskan sebagai berikut : Apakah dalam pengembangan media
Dart Board ini dapat meningkatkan sikap percaya diri siswa kelas 10 SMA

Pawyatan Daha Kediri?

Tujuan Pengembangan
Tujuan dari penelitian ini diharapkan dapat mengembangkan media
Dart Board untuk meningkatkan sikap percaya diri siswa kelas 10 SMA

Pawyatan Daha Kediri
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